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Asas Legalitas adalah asas yang sangat fundamental dalam hukum pidana Indonesia. Asas legalitas lahir
sebagal jaminan atas hak-hak individu untuk diperlakukan secara patut dihadapan hukum dan asas legalitas
juga lahir untuk memberikan batasan kepada penguasa dalam menggunakan kekuasaannya agar tidak
sewenang-wenang. Namun melalui sudut pandang lain asas legalitas dianggap begitu absolut dalam
membatasi berlakunya hukum yang hidup dalam masyarakat. Hal ini menjadi dilema tersendiri mengingat
Indonesia sebagal Negara yang beradat dan berbudaya. Salah satu contohnya adalah penerapan Syari’ at
Islam sebagai hukum yang hidup dalam masyarakat di wilayah Provins Aceh.. Melalui penelitian yang
menggunakan metodologi yuridis normatif, diperoleh beberapa temuan. Pertama, penerapan syari’ at Islam
didasarkan pada Qanun yang secara hirarki peraturan perundang-undangannya dipersamakan dengan
peraturan daerah yang berada dibawah Undang-Undang. Selanjutnya yang kedua, penerapan hukum yang
hidup dalam masyarakat di Aceh memberikan dampak terhadap berlakunya Sistem Peradilan Pidana. Qanun
Nomor 6 tahun 2014 tentang Jinayat pada akhirnya dapat melahirkan beberapa tindak pidana baru yang
tidak diatur didalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Ketiga, penerapan hukum yang hidup dalam
masyarakat ini tidak mengikuti Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana sebagai hukum materil,
melainkan menggunakan Qanun Nomor 7 Tahun 2013 tentang Hukum Acara Jinayat yang pada akhirnya
melahirkan sub-sistem baru yaitu Polisi Wilayatul Hisbat sebagai PPNS dan Mahkamah Syariat yang
memeriksa dan mengadili perkara pelanggaran terhadap hukum yang hidup ini.
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...... The Principle of legality is afundamental principle in the application of Indonesian criminal law. The
legality principle was born as a guarantee of the rights of individuals to be treated properly before the law
and the legality principle was aso born to provide the limits to the authoties when they use their power. But
in other point of view the legality principleis considered so absolute in limiting the application of theliving
law. This has become a dilemma considering that Indonesiais a cultured state. The one of the exemple of
the limitation is the application of Islamic Shariaasaliving law in Aceh Province. The type of thisresearch
used was a normative juridical. Than in other side, the application of Islamic shariais based on Qanun
which in the hierarcyof the laws and regulation is equated with regional regulation that is under the law. So
that becomes an irregularity when applying Islamic shariaas aliving law based on regulations that is under
the law. The application of the living law has a new impact on the implementation of criminal justice
system. Qanun Number 6 of 2014 concerning Jinayat finally can give birth to seceral criminal offense that
are not regulated in criminal code then even more in the application of living law does not follow the
criminal procedure code as material law but instead uses Qanun Number 7 of 2013 concerning Jinayat
procedure law which gave birth a now sub-system of criminal justice system namely Wilayatul Hisbat
Police as ainvestigator or PPNS and Mahkamah Syariah that examined and tried cases of violations of this


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920536938&lokasi=lokal

living law.
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